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ABSTRAK 
Dengan dalih mengganggu keindahan dan tata ruang kota, Pemerintah 
Kota Surabaya ingin "membersihkanlt JI. Tunjungan dari PKL. PKL tidak bisa 
menerima keputusan itu. Klimaksnya terjadi bentrok fisik antara aparat 
penertiban dan PKL. Dengan latar seperti tersebut di atas, penelitian ini 
dilakukan. Empat hal yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah latar 
belakang terjadinya konflik antara PKL dan Pemkot Surabaya, dinamika 
konfliknya, bentuk perlawanannya, dan solusi yang diinginkan PKL. 
Untuk mendapatkan data dan gambaran yang jelas dan lengkap tentang 
fenomena resistensi PKL Tunjungan terhadap Pemkot Surabaya, penelitian ini 
menggunakan tipe penelitian deskriptif. Lokasinya secara purposive 
ditentukan di JI. Tunjungan Surabaya karena lokasi tersebut merupakan 
sentra PKL yang "berani lt melawan terhadap rencana penertiban Pemkot 
Surabaya. Informan penelitian ini dipilih secara purposive dari PKL JI. 
Tunjungan dan terlibat secara langsung dalam konflik. Observasi ke lokasi JI. 
Tunjungan untuk melihat keseharian PKL, melakukan wawancara dengan 
pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya, dan menganalisa data 
penunjang menjadi alat peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
Setelah data yang diperlukan terkumpuJ, hasil wawancara ditranskrip dan 
dipetakan (mapping) agar terlihat variasi yang muncul. Variasi-variasi yang 
ada kemudian dihubungkan dengan teori untuk menjawab permasalahan 
penelitian yang diajukan. 
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, empat temuan pokok dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Pertama, latar beJakang muncutnya konflik antara PKL Tunjungan dan 
Pemkot Surabaya disebabkan perbedaan kepentingan terkait dengan 
keberadaan PKL di Jalan Tunjungan. PKL berusaha bertahan karena Jatan 
Tunjungan merupakan tempat yang strategis untuk mereka, sedangkan 
Pemkot Surabaya berpedoman pada Rencana Tata Ruang Kota (RTRK) bahwa 
Jalan Tunjungan harus terbebas dari PKL. 
Kedua, dinamika konflik yang terjadi selama konflik berlangsung lama. 
Hampir setahun lamanya sejak pertama kali Pemkot Surabaya merencanakan 
menggusur PKL dari ]I. Tunjungan sampai proses perlawanan fisik PKL 
terhadap aparat penertiban. Mulai dari ketidakpercayaan PKL terhadap 
keseriusan Pemkot untuk melakukan penertiban sampai benar-benar terjadi 
bentrok fisiko Setelah itu baru terjadi perundingan damai antara PKL dan 
Pemkot Surabaya yang justru sebelum bentrok fisik tidak dilakukan. 
Ketiga, bentuk perlawanan yang dilakukan PKL adalah dengan bertahan 
di lokasi, yaitu masih tetap berjualan di JI. Tunjungan; kucing-kucingan 
dengan petugas penertiban, yaitu menghindar ketika diobrak dan kembali lagi 
berjualan ketika sudah reda; melakukan aksi simpatik dengan cara 
membersihkan sampah-sampah dan saluran air yang ada di lokasi berjualan; 
melakukan aksi demonstrasi dengan mendatangi gedung DPRD Kota 
Surabaya atau di JI. Tunjungan; perlawanan fisik terhadap aparat yang 
melakukan penertiban. Jalur perundingan juga ditempuh untuk 
mempertemukan kepentingan kedua belah pihak, namun tidak kunjung bisa 
dipertemukan. 
Keempat, solusi yang diinginkan PKL adalah tersedianya lokasi berjualan 
baru yang tidak terlalu jauh dari JI. Tunjungan atau yang ramai pembeli 
seperti di tempat semula seandainya Pemkot Surabaya masih melanjutkan 
niatnya untuk membersihkan PKL dari JI. Tunjungan. 
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